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A. Latar Belakang

Bahasa Indonesia adalah aat komunikasi paling penting untuk
mempersatukan seluruh  bangsa. Oleh sebab itu, merupakan aat
menggungkapkan diri secara lisan maupun tertulis dari segi rasa, karsa, dan
cipta serta pikir baik secara etis, estetis dan logis (Nasucha, dkk, 2009:1).
Sebagai alat komunikasi, bahasa digunakan untuk menyampaikan perasaan,
pendapat, maksud atau keinginan antar anggota masyarakat yang satu dengan
masyarakat yang lain.

Menyampaikan ide atau gagasan, maksud dari penutur kepada mitra
tutur adalah komunikasi, maka dalam komunikasi dibutuhkan alat untuk yaitu
bahasa. Bahasa sebagai alat komunikasi mempunyai peran yang efektif dalam
prosesnya. Bahasa muncul dalam proses sosia kebahasaan maupun non
kebahasaan. Bahasa dalam hal ini selalu selalu muncul dalam bentuk teks
selalu membawakan fungsi fungsi sosia dari suatu proses sosid yang
terdapat dalam sutu masyarakat ( Riadi Santoso, 2003:15).

Secara garis besar komunikasi verbal dibedakan menjadi dua macam
yaitu sarana komunikasi yang berupa bahasa lisan dan sarana komunikas
yang berupa tulis (Sumarlam ,2003:1). Komunikasi tulis biasanya terdapat
dalam surat kabar, koran, majalah dll. Sedangkan komunikasi lisan biasanya

tuturan secara langsung. Berbagai hubungan yamg terangkai dengan baik



dalam wacana pada tahap selanjutnya akan membentuk keutuhan makna
suatu wacana. Wacan tulis sebagai saran komunikasi yang paling penting.

Penggunaan wacana tulis banyak terdapat pada media massa cetak yang
membuktikan bahwa media cetak adalah sarana komunikasi tulis dan sarana
untuk membuka pikiran pembaca. Media cetak juga memberikan laporan
perkembangan dunia usaha, peristiwa kriminalitas, penemuan penemuan
dalam bidang pengetahuan dan sebagainya. Itu semua adalah hanya sebagian
kecil dari informas yang harus diikuti. Sarana yang digunakan sebagai wadah
penyampaian informas tertulis diantaranya media massa, maaah, buku
buku, catatan trankrip dan sebagainya.

Salah satu diantaranya adalah media massa Joglo Semar. Peran dan
fungs penanda kohesi secara formal hadir sebagai alat untuk menciptakan
keselarasan dan kepaduan informasi yang berimplikas pada kelancaran
pemahaman wacana. Ketepatan penggunaan dan penanda kohes dalam
wacana akan menghindarkan gangguan gangguan salah tafsir baik bagi
pembaca atau pendengar.

Wacana dapat diklasifikasikan menjadi berbagai jenis menurut dasar
pengklasifikasiannya. Misalnya berdasarkan bahasanya, media yang dipakai
untuk  mengungkapkan, jenis pemakaian, bentuk, serta cara dan
pemaparannya. Berdasarkan media yang digunakannya, wacana dapat
dibedakan atas (1) wacana tulis dan (2) wacana lisan (Sumarlam,2003:15-16).
Wacana tulis artinya wacana yang disampaikan dengan bahas tulis atau

melalui media tulis. Untuk dapat menerima atau memahami wacana tulis



maka sang penerima atau pesapa harus membacanya. Di dalam wacana tulis

terjadi komunikasi secara tidak langsung antara penulis dengan pembaca.
Adapun kolom yang dijadikan sebagai sumber data dalam kajian ini

adalah kolom”Rakyat Bicara ”, yang dimuat dalam media massa Joglo

Semar, edis November Desember 2010.

. Pembatasan Masalah

Penelitian ini akan membahas adanya alat-alat kohesi yang terdapat
pada wacana’Rakyat Bicara” media masssa Joglo Semar edisi November
Desember 2010 sebagai wujud kepaduan wacana meliputi kohesi leksikal
yaitu sinonimi dan antonimi. Dengan adanya aat kohesi tersebut, penelitian

ini diharapkan dapat terfokus pada objek yang akan diteliti.

. Perumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang di atas, penulis merumuskan
permasal ahannya sebagai berikut :
1. Bagaimana penggunaan sinonimi pada kolom Rakyat Bicara Joglo
Semar?
2. Bagaimana penggunaan antonimi pada kolom Rakyat Bicara Joglo

Semar?



D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan di atas, maka tujuan yang akan diambil dalam

penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan penggunaan sinonimi pada kolom Rakyat Bicara Joglo
Semar.
2. Mendeskripsikan penggunaan antonimi pada kolom Rakyat Bicara Joglo

Semar.

E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi beberapa pihak,

secara praktis dan teoritis.

1. Teoritis
a. Sebaga acuan atau rujukan bagi penelitian lebih lanjut dapat
dijadikan dasar dalam memehami hakikat bahasa dan proses belgjar
bahasa
b. Memperkaya hasil penelitian tentang variasi bentuk sinonimi dan
antonimi dalam bahasa
2. Praktis
a Dapat menggunakan dan memilih satuan satuan bahasa itu sesuai
dengan aturan aturan penggunakan bahasa.
b. Diharapkan dapat membantu para redaktur dalam penggunaan

kalimat yang tepat.



F. Sistematika Penulisan

Sistematika ini, dimulai dari bab awa sampai akhir yang berisi lima
bab:

Bab pertama, yaitu pendahuluan yang berisi latar belakang, pembatasan
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sitematika penulisan.

Bab kedua, yaitu tinjauan pusataka beriss mengenai hasil-hasil
penelitian yang relevan dengan penelitian ini dan landasan teori yang berisi
materi-materi yang sesua dengan masalah yang akan dibahas dalam
penelitian ini.

Bab ketiga, metode penelitian yang berisi pendekatan dan strategi,
objek penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, validitas
data, teknik analisis data, kerangka pemikiran.

Bab keempat, yaitu pembahan yang beriss mengenai data hasl
penelitian.

o Babkelima, yaitu penutup yang berisi simpulan dan saran.



